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PENENTUAN BESARAN MARGIN PEMBIAYAAN MURABAHAH
DI BANK BRI SYARIAH KCP METRO

ABSTRAK

Oleh:

OVIANA SAKTI
NPM.1295788

Margin pada pembiayaan murabahah merupakan selisih antara harga jual
kepada nasabah dan harga beli bank, yakni pihak bank selaku penjual
memberitahukan harga perolehan barang yang nantinya ditambah dengan margin
keuntungan melalui kesepakatan atau negosiasi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu
pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. Penulis menggunakan metode
deskriptif kualitatif dalam melakukan penelitian di Bank BRI Syariah KCP Metro.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data ,
wawancara/ interview, observasi dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan
kepada Titis Yunestin selaku Costumer Service (CS), Aan Junaidi selaku
Accounting Officer (AO), Oktadiansyah selaku Unit Financing Officer (UPO).
Sedangkan dokumentasi diambil dari arsip Bank BRI Syariah KCP Metro yang
berkaitan dengan penelitian. Semua data — data tersebut dianalisis secara induktif.

Berdasarkan hasil penelitian, penentuan besaran margin pembiayaan
murabahah di Bank BRI Syariah KCP Metro ditentukan berdasarkan standar
penentuan dari bank yakni dari jumlah plafond pengajuan pembiayaan yang
diberikan bank kepada nasabah yaitu dengan standar plafond sebesar 10.000.000 —
500.000.000 jt, Jaminan, serta Character calon nasabah pembiayaan. Pemberian
margin pembiayaan murabahah yang diberikan bank kepada nasabah dapat
dinegosiasi dan diberlakukannya tawar menawar sesuai kesepakatan antara pihak
bank selaku penjual dan pihak nasabah selaku pembeli, dikarenakan pada
prinsipya murabahah sama dengan jual beli, maka dalam praktiknya pihak Bank
BRI Syariah KCP telah memenuhi rukun dan syarat jual beli yaitu adanya ljab
gabul dan pihak yang berakad ikhlas dan ridho dalam melakukan pembiayaan
murabahah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama rahmatan Iil’alamin, sebagai pedoman dan
petunjuk hidup manusia sepanjang zaman. Islam merupakan suatu
pandangan atau cara hidup yang mengatur semua sisi kehidupan manusia,
maka tidak ada satu aspek kehidupan manusia yang terlepas dari ajaran
Islam, termasuk aspek ekonomi, salah satu aspek ekonomi yaitu adanya
system keuangan syariah, system keuangan syariah adalah bagian yang
berkembang pesat dari sector keuangan dunia.

Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi dari
pihak pemilik dana,® fungsi lainnya ialah sebagai perantara bagi pihak yang
berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan
usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam.*

Perkembangan perbankan syariah yang begitu cepat telah memacu
perkembangan produk layanan dan jasa agar dapat melayani keperluan
masyarakat. Sebelum tahun 1997, produk perbankan syariah terbatas kepada
giro, tabungan, dan deposito pada sisi penghimpun dana, sedangkan pada

sisi pembiayaan hanya dua produk yang sering digunakan vyaitu bay

2 Adiwarman A.Karim |, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004),h. 14

3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,2011),h. 32

4 Nuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah ,( Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h..1



bithaman ‘ajil dan murabahah, yang pertama digunakan untuk pembiayaan
investasi, sedangkan yang kedua diterapkan untuk pembiayaan modal kerja.’

Pada tahun 1997 terjadi perubahan besar dalam pengembangan produk
perbankan syariah, terutama dalam pembiayaan tidak lagi dikatagorikan
untuk tujuan investasi atau modal kerja saja, tetapi dibagi menurut jenisnya,
yaitu jual - beli (murabahah,salam,dan Istishna), sewa (ljarah dan ijarah
muntahia bittamlik) dan bagi — hasil (mudharabah dan musyarakah). Ketiga
jenis ini dapat diterapkan untuk membiayai berbagai tujuan pembiayaan,
baik konsumen, investasi.

Produk yang dikembangkan perbankan syariah, sampai saat ini
murabahah adalah produk yang mendominasi potofolio hampir seluruh
pembiayaan,” pembiayaan murabahah disebut juga dengan prinsip jual beli
dalam produk penyaluran dana bank syariah, yakni prinsip yang
dilaksanakan sehubung dengan adanya perpindahan kepemilikan barang atau
benda (Transfer of property), 8

Pembiayaan murabahah adalah suatu bentuk jual beli tertentu ketika
penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan
biaya — biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan

tingkat keuntungan (Margin) yang diinginkan.’

5 Cecep Maskanul Hakim, Belajar Mudah Ekonomi Islam, (Tangerang Selatan: Shuhuf
Media Insani,2011),h.71.

® 1bid.,h.71-72.

7 1bid.,72

8 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan Edisi Kelima, (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada,2014),h.98

? Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah,( Jakarta: Rajawali Pers, 2011 ),h. 81-82.



Pembiayaan murabahah dikenakannya suatu transaksi yaitu tambahan
keuntungan yang disebut sebagai margin, artinya selisih antara harga jual
kepada nasabah dan harga beli bank.!® Harga jual dicantumkan dalam akad
jual beli dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya
akad, dalam perbankan murabahah biasanya selalu dilakukan dengan cara
pembayaran cicilan (bi tsaman ajil,atau muajjal).!!

Pada praktiknya, kegiatan operasional pembiayaan murabahah pada
Bank BRI Syariah KCP Metro bertujuan untuk membantu masyarakat dalam
menghadapi kesulitan ekonomi yang dihadapi terutama dalam hal financial
dan juga untuk mendapatkan keuntungan bagi nasabah dari berbagai jenis
produk pembiayaan yang ditawarkan menjadi sumber pendapatan bagi
nasabah pembiayaan melalui negosiasi antara kedua belah pihak. Adapun
sumber pendapatan yang diperoleh dari produk pembiayaan yaitu berupa
bagi hasil, margin , dan upah sewa/jasa.

Berdasarkan prasurvei dengan Hadi Susilo mengatakan jika penentuan
besaran margin pembiayaan murabahah berdasarkan ketentuan dan
keputusan pihak bank, dikarenakan nasabah yang datang mengajukan
pembiayaan murabahah ke BRI Syariah KCP Metro belum mengerti
mengenai perbankan syariah, hal tersebut mempengaruhi bank dalam
menentukan tingkat margin pembiayaan terhadap nasabah pembiayaan

murabahah .'?

2014

10 Ismail, Perbankan Syariah, h.41.
I Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan ,h. 98
12 Hadi Susilo , Account Officer Bank BRI Syariah KCP Metro,wawancara, 28 Desember



Dari uraian tersebut, dilihat jika bank kurang menerapkan prinsip
syariah, jika dalam prinsip syariah bank harus melakukan negosiasi dengan
jelas, yaitu memberitahukan spesifikasi harga serta margin kepada nasabah,
yang terjadi pihak bank BRI Syariah KCP Metro dalam menentukan margin
berdasarkan aturan dan keputusan bank tanpa melibatkan nasabah sebagai
pembeli, ketidak tahuan nasabah akan perbankan syariah dirasa sebagai
alasan bagi bank dalam menentukan tingkat margin pembiayaan, tidak
adanya penerapkan prinsip syariah oleh bank dalam melaksanakan aturan
pembiayaan murabahah mengakibatkan salah satu pihak nantinya
mengalami kerugian dan dirasa tidak adil bagi pihak pembeli selaku
nasabah. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian tentang Penentuan Besaran Margin Pembiayaan
Murabahah di Bank BRI Syariah KCP Metro.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka pertanyaannya adalah Bagaimana Penentuan Besaran Margin yang
dilakukan oleh Bank BRI Syariah KCP Metro dalam melakukan pembiayaan
Murabahah?

Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui bagaimana penentuan
besaran margin yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah KCP Metro

dalam melakukan pembiayaan Murabahah.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, menambah khazanah pengetahuan dibidang
perbankan syariah, Kkhususnya pada produk pembiayaan
murabahah.

b.  Secara praktis, penelitian ini juga dapat berguna bagi Bank BRI
Syariah KCP Metro dan nasabah dalam memperhatikan kinerja
karyawan mengenai kepuasan nasabah khususnya nasabah
pembiayaan.

D. Metode Penelitian
1.  Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di Bank BRI Syariah KCP Metro
yang terletak di JI. Jendral Sudirman No.28 Metro Pusat.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Field

Research, atau penelitian lapangan. Penelitian lapangan (Field

Research ), pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan

secara khusus dan realitas apa yang tengah terjadi pada suatu saat di

tengah masyarakat. '

13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, ( Bandung: Mandar Maju, 1996)
h. 32



3.

Sifat Penelitian

Peneliti ini bersifat deskriptif — kualitatif, karena peneliti
berupaya untuk menjelaskan penentuan besaran margin pembiayaan
murabahah dan penelitian mengacu pada teori, konsep, dan penelitian
yang dilakukan berdasarkan kehidupan riil (alamiah) dengan maksud
untuk mencari tahu secara mendalam dan memahami suatu fenomena.

Menurut sumadi suryabrata, bahwa penelitian deskreptif adalah
penelitian yang dimaksud untuk membuat pecandraan secara
sistematis, structural dan akurat mengenai fakta — fakta dan sifat — sifat
populasi daerah tertentu.'* Penelitian deskriptif dilakukan dengan
tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu
keadaan secara objektif.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk memecahkan
dan menguraikan masalah berdasarkan hasil pengamatan objek yang
alamiah dan fakta tertentu.

Sumber Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang

berkaitan dengan permasalahan yang akan diungkapkan, yaitu sumber

data primer dan data sekunder.

14 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada,2005),Ed.V, h.75.



a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat dari

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan yang
dikumpulkan langsung oleh peneliti. > Dalam penelitian
ini,penelti memperoleh sumber data primer dari pihak Bank yaitu
bagian Costumer Service, Account Officer, dan Unit Financing
Officer Bank BRI Syariah KCP Metro.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber dari bahan bacaan disebut sumber data sekunder.'¢
Sumber data sekunder yang penulis gunakan berasal dari buku —
buku yang membahas tentang Margin dan pembiayaan
murabahah. Buku — buku yang dijadikan penulis sebagai sumber
data sekunder adalah Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan
karangan Adiwarman Karim penerbit Jakarta tahun 2004,
Perbankan Syariah karangan Ismail penerbit Jakarta tahun 2001
dan Akad dan Produk Bank Syariah karangan Ascarya penerbit
Jakarta tahun 2011.
5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang

dilakukan pada Bank BRI Syariah KCP Metro mengenai penentuan

besaran nominal margin pembiayaan murabahah. Dalam penelitian

15 Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk skripsi dan tensis bisnis, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2009) ,h. 24.
16 S.Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 143



lapangan ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, antara lain:
a. Wawancara
Interview atau wawancara adalah suatu tanya jawab lisan
antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik
dan diarahkan pada suatu masalah tertentu.!” Menurut S. Nasution
bahwa wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk
memperoleh informasi.'8
Guna memperoleh data yang kaitannya dengan penelitian
ini, maka peneliti mencari informasi dari bagian Costumer Service
ibu Titis Yunestin, Account Officer bapak Aan Junaidi serta Ibu
Devie Rasriantina dan bagian Unit Financing Officer bapak
Oktadiansyah Bank BRI Syariah mengenai penentuan besaran
margin pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah KCP
Metro.
b. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena — fenomena yang diselidiki, dalam

arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada

17 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,h. 187.
18'S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2011). h. 113.



pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung seperti questionnaire dan test.!
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.?® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber datanya
adalah dokumentasi Visi dan Misi Bank BRI Syariah KCP Metro,
Struktur Organisasi Bank BRI Syariah KCP Metro, dan Produk-

produk Pembiayaan Bank BRI Syariah KCP Metro.

6.  Teknik Analisis Data

Masri Singarimbun dan Sofian Efendi mengungkapkan Analisa
data adalah Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikan”. 2! Metode analisa data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisa kualitatif dengan cara
berfikir induktif

Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, yaitu peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna.?? Sedangkan berfikir induktif yaitu suatu

cara berfikir yang berangkat dari fakta — fakta yang khusus dan

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2,(Yogyakarta: Andi Offset.1980),h 136.

20 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif kualitataif dan R & D,(Bandung:
Alfabeta,2012) h.240.

2l Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta:
LP3ES,1995). h. 263.

22 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian,(Bandung : Pustaka Setia,2008).h 128.



kongkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang
khusus dan kongkrit tersebut ditarik secara generalisasi Yyang
mempunyai sifat umum.? Berfikir deduktif merupakan alat yang
sangat bermanfaat untuk menyelidiki cara — cara berfikir yang kurang
teliti dan untuk memecahkan persoalan — persoalan penting. 24
Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa
data,peneliti menggunakan cara berfikir induktif, yang mana peneliti
dapat melihat permasalahan yang terjadi mengenai penentuan besaran
margin pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah KCP Metro
untuk dapat diambil kesimpulan secara umum. Hal ini dapat diketahui
setelah peneliti mendapatkan informasi data yang diperlukan dari
pimpinan cabang dan pihak — pihak yang bersangkutan dengan
penelitian ini. Kemudian penelti mendapat kesimpulan mengenai
bagaimana penentuan besaran margin pembiayaan murabahah di

Bank BRI Syariah KCP Metro.

7.  Sistematika Penulisan
Sitematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini penulis
akan menguraikan secara umum setiap bab yang meliputi beberapa sub
bab, yaitu sebagai berikut:
23 Sutrisno Hadi,Metode Research Jilid 1,( Yogyakarta: Fakultas psikologi UGM,1984),
SRR Ibid., h. 40
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BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah secara keseluruhan, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat dan metode penelitian.

BAB || LANDASAN TEORI
Pada bab landasan teori ini dijelaskan mengenai teori — teori
yang relevan dengan kajian penulis tentang pengertian margin,
dan hal — hal yang terkait dengan murabahah yang terdiri dari
pengertian murabahah, landasan hukum, jenis — jenis
pembiayaan, rukun dan syarat serta prosedur pembiayaan
murabahah.

BAB Il PEMBAHASAN
Pada bab pembahasan dijelaskan mengenai sejarah singkat
berdirinya Bank BRI Syariah KCP Metro, Visi dan misi,
struktur organisasi, produk — produk serta penjelasan mengenai
penentuan besaran margin pembiayaan murabahah yang ada di
Bank BRI Syariah KCP Metro.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab kesimpulan dan saran ini diuraikan mengenai
kesimpulan yang dapat diambil dari penulis terhadap
pembahasan dan pengamatan yang telah dilakukan dan
pemberian saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi Bank

BRI Syariah KCP Metro.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Margin

1.

Pengertian Margin

Bank syariah menerapkan margin keuntungan terhadap produk
— produk pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contracts
(NCC), yakni akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran,
baik dari segi jumlah (amount) maupun (timing).

Secara teknis, yang dimaksud dengan margin keuntungan adalah
persentase tertentu yang ditetapkan per tahun perhitungan margin
keuntungan secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan
360 hari, perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka
setahun ditetapkan 12 bulan. 2°

Margin keuntungan menurut Ismail adalah selisih antara harga
jual kepada nasabah dan harga beli bank.?® Keuntungan dari
pembiayaan murabahah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
a.  Jumlah pembiayaan
b.  Jangka waktu pembiayaan
c. System pengembalian. Murabahah dengan mengansur dapat

berbeda dengan murabahah bayar tangguh.

d. Jumlah biaya yang muncul akibat pembiayaan tersebut.

25 Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, h.253 -254.
26 Ismail, Perbankan Syariah,(Jakarta: Kencana, 2011),h. 41.



e. Tingkat persaingan harga di pasar, baik dengan lembaga
keuangan sejenis maupun konvensional.
f.  Kerena sifatnya jual beli, maka standar keuntungannya tidak
terbatas.””
2. Metode Penentuan Profit Margin
a. Mark-up Pricing
Penentuan tingkat harga dengan me-mark up biaya produksi
komoditas yang bersangkutan Atau disebut harga dasar penawaran
penjualan kepada calon nasabah yang akan membelii barang.
b. Target-Return Pricing
Penentuan harga jual produk yang bertujuan mendapatkan
tingkat return atas besarnya modal yang diinvestasikan. Dalam
bahasa keuangan dikenal dengan return on investment. Dalam hal
ini,perusahaan akan menentukan berapa return yang diharapkan
atas modal yang telah diinvestasikan .
c. Perceived-Value Pricing
Penentuan harga dengan tidak menggunakan variable harga
sebagai dasar harga jual. Harga jual didasarkan pada harga produk
pesaing dimana perusahaan melakukan penambahan atau perbaikan

unit untuk meningkatkan kepuasan pembeli.

27 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta: UIl Press,
2004), h. 177.
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d. Value Pricing
Kebijakan harga yang kompetitif atas barang yang berkualitas
tinggi dicontohkan sebagai perusahaan yang mampu menghasilkan
barang yang berkualitas dengan biaya yang efisien sehingga
perusahaan tersebut dapat dengan leluasa menentukan tingkat
harga di bawah harga competitor.?®
3. Kebijakan dalam Penentuan Profit Margin dan Nisbah Bagi Hasil

a. Komposisi pendanaan
Bagi bank syariah yang pendanaannya sebagian besar
diperoleh dari dana giro dan tabungan, yang nota-bene nisbah
nasabah tidak setinggi pada deposan, maka penentuan keuntungan
(margin atau bagi hasil bagi bank) akan lebih kompetitif jika
dibandingkan suatu bank yang pendanaannya porsi terbesar berasal
dari deposito.
b. Tingkat persaingan
Jika tingkat persaingan ketat, porsi keuntungan bank tipis,
sedangkan pada tingkat persaingan masih longgar bank dapat
mengambil keuntungan lebih tinggi.
c. Risiko pembiayaan
Untuk pembiayaan pada sector yang beresiko tinggi, bank
dapat mengambil keuntungan lebih tinggi disbanding yang
beresiko sedang apalagi kecil.
d. Jenis nasabah
Jenis nasabah adalah nasabah prima dan nasabah biasa, bagi
nasabah prima misal usahanya besar dan kuat bank cukup
mengambil keuntungan tipis, sedangkan untuk pembiayaan
kepada para nasabah biasa diambil keuntungan yang lebih tinggi.
e. Kondisi perekonomian
Siklus ekonomi meliputi kondisi: revival, resesi dan
depresi, jika perekonomian secara umum berada pada dua kondisi
pertama, dimana usaha berjalan lancar, maka bank dapat
mengambil kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih
longgar. Namun pada kondisi lainnya (resensi dan depresi) bank
tidak merugi pun sudah bagus, keuntungan sangat tipis.
f. Tingkat keuntungan yang diharapkan bank

28 Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2008),h. 166-167
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Secara kondisional, hal ini (spread bank) terkait dengan
masalah keadaan perekonomian pada umumnya dan juga risiko
atas suatu sector pembiayaan, atas pembiayaan terhadap debitur
dimaksud. Namun demikian, apapun kondisinya serta siapapun
debiturnya, bank dalam operasionalnya, setiap tahun tentu telah
menetapkan berapa besar keuntungan yang dianggarkan.
Anggaran keuntungan inilah yang akan berpengaruh pada
kebijakan penentuan besarnya margin ataupun nisbah bagi hasil
untuk bank.?

B. Pembiayaan Murabahah
1.  Pengertian Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual — beli antara
bank dan nasabah dimana bank islam bemberi barang yang diperlukan
oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/
keuntungan yang disepakati antara bank islam dan nasabah.**

Secara linguistik, murabahah berasal dari kata ribh yang
bermakna tumbuh dan berkembang dalam perniagaan. Perniagaan
yang dilakukan mengalami perkembangan dan pertumbuhan.?’
Sedangkan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional yang dimaksud
dengan murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan

harga yang lebih sebagai laba.*?

2 Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah,(Yogyakarta: EKONISIA Kampus
Fakultas Ekonomi Ull, 2004),h. 192 - 193

30 Veithzal Rivai,Islamic Banking,(Jakarta: PT.Bumi Aksara,2010),h. 687.

3IDimyauddin  Djuwaini, Pengantar Figh  Muamalah,(Yogyakarta:  Pustaka
Pelajar,2010),h103.

32 Sofyan S. Harahap,Akuntansi Perbankan Syariah.(Jakarta: LPFE Usakti 2004),h.93.
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Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli dimana
penjual memberikan informasi kepada pembeli tentang biaya — biaya
yang dikeluarkan untuk mendapatkan komoditas (harga pokok
pembelian), dan tambahan profit yang diiginkan yang tercermin dalam
harga jual. Murabahah bukanlah merupakan transaksi dalam bentuk
pemberian pinjaman/ kredit kepada orang lain dengan adanya
penambahan interst/ bunga, akan tetapi ia merupakan jual beli
komoditas.

Murabahah menekankan adanya pembelian komoditas
berdasarkan permintaan nasabah, dan adanya proses penjualan kepada
nasabah dengan harga jual yang merupakan akumulasi dari biaya beli
dan tambahan profi yang diinginkan. Dengan demikian, pihak bank
diwajibkan untuk men-disclose (menerangkan) tentang harga beli dan
tambahan keuntungan yang diinginkan kepada nasabah.

Murabahah adalah jual beli dengan dasar adanya informasi dari
pihak penjual terkaid dengan harga pokok pembelian dan tingkat
keuntungan yang diinginkan. Murabahah  merupakan salah satu
bentuk jual beli amanah (atas dasar kepercayaan), sehingga harga
pokok pembelian dan tingkat keuntungan harus diketahui secara jelas.
Murabahah adalah jual beli dengan harga jual sama dengan harga
pokok pembelian ditambah dengan tingkat keuntungan tertentu yang

disepakati kedua pihak.”

33 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah,h. 104 - 105
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Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli yang
diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil — dalil yang yerdapat
dalam Al Qur’an, Al Hadist. Diantara dalil (landasan syariah) yang
memperbolehkan praktik akad jual beli murabahah adalah sebagai
berikut:
a. Al —Qur’an:

Q.S Al — Bagarah ayat [2]: 275

Artinya:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),

18



maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya. 3

Menurut Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy Dalam
ayat ini, Allah telah menghalalkan jual beli, karena dalam jual beli
ada pertukaran dan pergantian, ada barang yang mungkin harganya
bertambah pada masa mendatang. Tambahan harga itu adalah jasa
dari kemafaatan yang diperoleh dari harga barang tersebut. Tuhan
mengharamkan riba, karena dalam riba tak ada pertukaran dan
tambahan pembayaran, bukan karena imbangan (kompensasi),
tetapi semata — mata karena penundaan waktu pembayaran. Dalam
hal jual beli ada hal — hal yang menghendaki kehalalannya,
sedangka dalam riba terdapat mufsadat (kerusakan) yang
menghendaki keharamnnya.””

Q.S An — Nisa [4]:29

maalY

-
T~

_‘h\
—o

\a

o
*V

//,5"’56,) ,,.;’ /,’ Pk
OF a1 &) Ll BB N 28as o1f o8 8255 §,58
Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil
kecuali dengan jalan perniagaan yang berdasarkan kerelaan di

34 Departemen Agama RI, Al — Qur’an Tajwid Warna dan Terjemahnya, (Jakarta:Bumi
Aksara ,2009 ),h.47.

3Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur’anul Majid An-Nuur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra,2000),h.489
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antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh diri kamu,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu .3

Menurut Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ayat ini
melarang segala bentuk transaksi yang batil, menurut syara’
adalah mengambil harta orang atau pihak lain dengan cara yang
tidak diridhai (disetujui) oleh pemiliknya, atau membelanjakan
(menggunakan) harta bukan pada tempatnya. Termasuk ke dalam
jalan batil adalah: berbuat curang, menipu,riba,korupsi,berlaku
boros (tidak efisien), membengkakan atau mar-up dan
membelanjakan harta pada jalan — jalan yang haram.?” Disamping
itu, ayat ini mewajibkan untuk absahan setiap transaksi murabahah
harus Dberdasarkan prinsip kesepakatan antara pihak yang
dituangkan dalam suatu perjanjian yang menjelaskan dan dipahami
segala hal yang menyangkut hak dan kewajiban masing — masing.”

b. Al - Hadist

‘-‘fj:)é9C:);;{2“g‘/;:guzj\‘f‘&é::ﬂ;u&éé:y‘ag
28380 a1y s sl e )y (06 A O 500 BT E0a0h
(2eal saale cpl 5a4la sl ol 5 ) (A0 ¢ o o

Al- Qa’nabi menyampaikan kepada kami dari malik, dari
Abu az-Zina, dari al-4°’raj dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
berkata, “penundaan pembayaran utang yang dilakukan orang
kaya tanpa udzur merupakan sebuah kezaliman jika seseorang dari
kalian memiliki piutang kemudian pihak yang berkewajiban
membayar utang tersebut memindahkan utangnya kepada orang

36 Departemen Agama RI, Al — Qur’an Tajwid Warna dan Terjemahnya, h.83.
37 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al- Qur anul Majid An-Nuur , h. 835
38 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 106

20



kaya, hendaknya pemilik piutang tersebut menerima pemindahan
utang itu”’( HR.Abu Dawud, Ion Majah, dan Ahmad)>’

Kutipan ayat dan hadist di atas dijelaskan bahwa dalam jual
beli murabahah Allah telah menghalalkan jual-beli dan
diharamkan riba karena riba hanya akan merugikan salah satu
pihak yang didalamnya terdapat pemaksaan dan tidak ada rasa
kesepakatan jika didalamnya ada kesepakatan maka kedua belah
pihak sama rela dan saling menguntungkan, dan jika kegiatan
murabahah dilakukan dengan piutang maka hendaklah segera
dibayar dan jangan ditunda — tunda atau dilunaskan sesuai
kesepakatan akad di awal.

3. Jenis — jenis Pembiayaan Murabahah
a. Murabahah dengan pesanan

Murabahah jenis ini, bank melakukan pembelian barang
setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat
atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang
dipesannya (bank dapat meminta uang muka pembelian kepada
nasabah

b. Murabahah tanpa pesanan
Maksudnya, dalam murabahah jenis ini ada yang pesan atau

tidak, ada yang beli atau tidak, bank syariah menyediakan barang

3Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-azali as sijistani, Esiklopedia Hadist 5;Sunan
Abu Dawud, (Jakarta: Almahira,2013) ,h. 712

40 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2004),h.105.
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dagangannya, penyediaan barang tidak terpengaruh terkait
langsung dengan ada tidaknya pembeli, murabahah tanpa pesanan
bersifat tidak mengikat.*!
4. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah
a. Rukun Pembiayaan Murabahah
Murabahah sebagai sebuah kegiatan kerjasama ekonomi
antara dua pihak mempunyai beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi dalam rangka mengikat jalinan kerjasama tersebut dalam
kerangka hokum. Ketentuan — ketentuan itu tertuang dalam rukun
murabahabh yaitu sebagai berikut :

1) Pelaku akad, yaitu ba’I (penjual) adalah pihak yang memiliki
barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak
yang memerlukan dan akan membeli barang.

2) Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman
(harga).

3)  Shighah, yaitu ljab dan gabul*?

b. Syarat Pembiayaan murabahah
Beberapa syarat pokok murabahah, antara lain sebagai berikut:
1) Pihak yang berakad
Pihak yang melakukan akad harus ikhlas dan memiliki
kemampuan untuk melakukan transaksi jual beli, misalnya

sudah cakap hokum.

41 Sri Nurhayati, Akutansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat. 2008),h. 163
42 Ascarya, Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers,2011),h.82.
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2) Obyek jual beli
a) Barangnya ada atau ada kesanggupan dari penjual untuk
mengadakan barang yang akan dijual. Bila barang belum
ada, dan masih akan diadakan, maka barang tersebut
harus sesuai dengan pernyataan penjual (jenis, spesifikasi,
kualitas, dan kuantitaasnya).
b) Barang yang akan dijual adalah milik sah penjual, yang
dibuktikan dengan bukti kepemilikan.
c) Barang vyang diperjualbelikan merupakan barang
berwujud.
d) Barang yang diperjualbelikan adalah barang halal.
3) Harga
a) Harga jual yangditawarkan oleh bank merupakan harg
beli ditambah dengan margin keuntungan.
b) Harga jual tidak boleh berubah selama masa perjanjian.
c) System pembayaran dan jangka waktu pembayaran
disepakati bersama antara penjual dan pembeli.*?
Prosedur Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah, sekurang — kurangnya terdapat dua pihak
yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syari’ah sebagai penjual
dan nasabah sebagai pembeli barang. Dimana alur transaksi murabahah

seperti terdapat pada gambar:

43 1smail,Perbankan Syariah, (Jakarta: kencana Prenada Media Group,2011),h. 137 - 138
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Gambar.1.

Skema/prosedur pembiayaan murobahah

> 1. Negosiasi <

| BANK SYARIAH ! « 2 AkadualBeli |\ AsaBAH
! I

“B. bayar kewajiban +

5 terima barang dan dokumen
' PEMASOK/

) _ SUPPLIER .
3.beli barang tunai -------------- 4. Kirim Barang

\ 4

Sumber: Buku Ismail Perbankan Syariah tahun 2011.4
1. Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana
transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi meliputi

jenis barang yang akan dibeli, kualitas barang,dan harga jual.

4 Ismail.Perbankan Syariah,(Jakarta: Kencana,2011),h.139 -140
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Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, dimana
bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam,
akad jual beli ini, ditetapkan barang yang menjadi obyek jual beli
yang telah dipilih oleh nasabah, dan harga jual bank.

Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan
nasabah, maka bank syariah membeli barang dari supplier/ penjual.
Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini sesuai dengan

keinginan nasabah yang telah tertuang dalam akad.

Supplier mengirim barang kepada nasabah atas perintah bank
syariah.
Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima dokumen

kepemilikan barang tersebut.
Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah melakukan
pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan oleh nasabah ialah

dengan cara angsuran®®

4 1bid.,
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A

BAB Il

PEMBAHASAN

Gambaran Umum Bank BRI Syariah KCP Metro

1.

Sejarah Bank BRI Syariah KCP Metro

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya No0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17
November 2008 BRI Syariah secara resmi beroprasi. Kemudian Bank
BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroprasional
secara konvensional, kemudian di ubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan Prinsip syariah Islam.

Dua tahun lebih Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan
sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan financial sesuai
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan
lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service
excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan prinsip syariah.

Kehadiran Bank BRI Syariah di tengah — tengah industry
perbankan nasional dipertegas olen makna pendar cahaya yang
mengikuti logo perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan

tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas Bank BRI
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Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern.
Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru
dan putih sebagai benang merah dengan Brand PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero)

Aktivitas Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero),Thk, untuk melebur ke dalam
PT. Bank BRISyariah (proses spin off) yang berlaku efektif pada
tanggal 1 januari 2009, penandatanganan dilakukan oleh Bapak
Sofyan Basir setelah Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero),Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama
PT.Bank BRISyariah.

Saat ini Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar
berdasarkan aset Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi
aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan
berfokus pada segmen menengah bawah, Bank BRI Syariah
menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai
ragam produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini Bank BRI Syariah merintis
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk., dengan
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero),

Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembankan bisnis
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yang berfokus kepada kegiatan penghimpun dana masyarakat dan
kegiatan consumer berdasarkan prinsip Syariah.
Fase pertumbuhan dan pengembangan sejak tahun 2008, Kini

Bank BRI Syariah makin siap berkompetisi dengan memperluas
jaringan, menyiapkan SDM tangguh serta didukung system teknologi
informasi yang handal sehingga mampu memberikan kemudahan
akses, menguasai pasar dan menjadi pemenang, dalam rangka
memperluas jaringan, maka didirikan kantor cabang dan kantor
cabang pembantu di daerah — daerah di seluruh Indonesia, Salah
satunya adalah Bank BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP)
yang beralamat di jalan Jendral Sudirman nomor 28 Kota Metro. BRI
Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro sendiri berdiri sejak 15
Oktober 2010 sampai sekarang.*

2. Visi dan Misi Bank BRI Syariah KCP Metro
Visi:

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan -
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.

Misi:
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam

kebutuhan financial nasabah.

46 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 03 Agustus 2015
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b.  Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai prinsip-prinsip Syariah.
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana
kapanpun, diamanapun.
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan Kkulitas
hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.4’
Struktur Organisasi Bank BRI Syariah KCP Metro
Struktur organisasi merupakan suatu hubungan fungsional yang
mengatur tanggung jawab dan kewenangan setiap personil di dalam
melakukan tugas dan / atau pekerjaan yang akan di kerjakan sekaligus
menunjukkan ketegasan dan batas tanggung jawab yang berbeda.
Berdasarkan fungsi tersebut, suatu organisasi akan berjalan dengan
struktur organisasi yang telah ada, sedangkan baik buruknya tata
laksana operasional bank tergantung pada struktur organisasi. Secara
lengkap struktur organisasi Bank BRI Syariah KCP Metro dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.*®

47 1bid.,
* 1bid.,
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Struktur Organisasi Bank BRI Syariah KCP Metro

Gambar 2.

Pimpinan Cabang
Pembantu

A 4

4

A 4

Accounting Officer ( AO) Branch operasional supervisor (BOS) Unit Head (UH)
1. Aan Junaidi Heri Rianto Dharmawan Saputra
2. Devie Rasriantina [

i v
Costumer Service Teller
Titis Yunestin Dian Adita

Relation officer (RO)
1. Didik
7. Ronaldi Marna

Salles Officer (SO)
1. Maria
2. Sunar

<

Unit Financing Officer
(UPO)

Sumber: Dokumen Bank BRI Syariah KCP Metro tahun 2015.%

4 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 03 Agustus 2015
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Adapun tugas — tugas yang dilakukan oleh bagian — bagian pada bank

BRI Syariah KCP Metro diantarnya adalah :

a.

Pimpinan Cabang Pembantu

1)

2)

3)

4)

Mengkordinasi dan menetapkan rencana kerja tahunan kantor
cabang pembantu, agar selaras dengan visi,misi dan strategi Bank
BRISyariah

Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan rencana kerja
kantor cabang pembantu untuk memastikan tercapainya target
yang telah ditetapkan, secara tepat waktu.

Menilai, memutuskan, dan melegalisasi kegiatan non operasional
kantor cabang pembantu.

Mengkordinasi seluruh sarana dan kegiatan untuk mencapai target
yang telah ditetapkan dan disepakati sejalan dengan visi,misi, dan

sasaran kegiatan kerja.

Accounting Officer.

1)

2)

3)

4)

5)

Memasarkan produk pendanaan dalam jumlah besar.
Mengumpulkan data — data nasabah

Meningkatkan business relation antara bank dengan nasabah
sesuai dengan target yang ditetapkan.

Memutakhirkan dokumen dan data nasabah pendanaan sesuai
kelolaan.

Memeberikan pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan

nasabah prioritas.
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Branch Operation Supervisor

1) Mengkordinasikan teller dan costumer service serta mengatur
jalannya operasional bank.

2)  Melakukan otorisasi buku tabungan.

3) Melakukan verivikasi kartu ATM dan dokumen lain seperti
rekening Koran, pembukaan rekening tabungan dan lain — lain.

Costummer Service

1) Memberikan penjelasan ke nasabah mengenai produk,syarat dan
tata caranya.

2)  Melayani nasabah dalam membuka rekening

3)  Melayani complain nasabah.

4)  Mengimput data — data nasabah

5)  Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran.

6) Melayani permintaan buku cek/bilyet giro.

Teller

1)  Menerima setoran tunai dan nontunai

2)  Mengambil/menyetor uang dari/ke Bank Indonesia,Kantor
Pusat,Cabang lain atau tempat lain sesuai penugasan.

3) Mengamankan dan menyimpan uang tunai, surat berharga dan
membuat laporan sesuai dengan bidangnya.

Unit Head
Menyetujui dan menandatangani pembiayaan yang diajukan oleh

salles officer.
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Unit Financig Officer.
1) Menganalisis suatu usaha apakah usaha tersebut layak atau tidak
dibiayai.
2) Melakukan penilaian jaminan.
Relation Officer
1) Menjaga hubungan antara nasabah dengan pihak bank
2) Mengingatkan nasabah apabila sudah masuk tanggal jatuh tempo
pembayaran angsuran.
Sales Officer
1) Melayani nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan dan
mengumpulkan data — data nasabah.
2)  Melakukan survey kepada nasabah — nasabah yang akan diberikan
pembiayaan. °
4.  Produk - produk Bank BRI Syariah KCP Metro
a. Produk Penghimpun Dana (funding)
1)  Tabungan Faedah
Tabungan Faedah adalah salah satu produk tabungan
BRISyariah yang memiliki banyak faedah di dalamnya.
Tabungan ini menggunakan akad wadiah yad dhamanah
dimana dana yang dititipkan nasabah dapat di gunakan
terlebih dahulu oleh pihak bank serta tidak ada bagi hasil

melainkan terdapat bonus yang akan diberikan kepada

0 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro.
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2)

3)

4)

nasabah apabila saldo tabungan berada di atas satu juta
rupiah
Tabungan impian BRISyariah

Tabungan Impian BRISyariah adalah tabungan masa
depan dengan jangka waktu tertentu yang setoran nya tetap
setiap bulannya dan di cover dengan asuransi. Tabungan ini
menggunakan akad mudharabah. °’
Tabungan Haji BRISyariah

Tabungan haji adalah salah satu produk tabungan
BRISyariah yang tidak bisa diambil sewaktu — waktu, tidak
ada jangka waktu dan setoran rutin, serta tidak diberikan
fasilitas kartu ATM. Tabungan ini bertujuan untuk
memudahkan nasabah yang akan berangkat haji. Tabungan
haji ini mengunakan akad mudharabah mutlagah dimana
bank sebagai mudharib dan nasabah tabungan sebagai
sahibul mal.
Deposito iB

Deposito iB adalah salah satu produk penghimpunan
dana bank BRISyariah yang berbentuk tabungan berjangka.
Deposito iB pada BRISyariah menggunakan akad

mudharababh.

51 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 03 Agustus 2015
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5)

Giro ib

Giro iB adalah salah satu produk penghimpun dana
bank BRISyariah. BRISyariah memastikan keamanan serta
kemudahan berbisnis dengan Giro iB. Dana nasabah
dikelola berdasarkan prinsp titipan yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan meggunakan cek atau

bilyed giro.52

b. Produk Pembiayaan (Landing)

1)

2)

3)

Pembiayaan Mikro

Pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang berkisar
antara Rp. 10.000.000 — Rp 500.000.000, yang bertujuan
untuk penambahan modal kerja, pembiayaan investasi dan
pembiayaan konsumtif. Pembiayaan ini menggunakan akad
murabahah bil wakalah.
Pembiayaan Komersil

Pembiayaan =~ Komersil adalah  suatu  bentuk
pembiayaan yang hampir serupa dengan pembiayaan mikro
hanya saja dalam skala yang lebih besar. Pembiayaan ini
menggunakan akad murabahah bil wakalah.
Kepemilikan Rumah (KPR) BRISyariah Ib

KPR adalah salah satu produk pembiayaan dari Bank

BRISyariah yang membantu nasabah untuk segera dapat

52 1bid.,
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mewujudkan memiliki rumah idaman. Berbagai keperluan

dapat dipenuhi melalui KPR BRISyariah iB seperti

pembelian rumah, apartemen, tanah kavling,pembangunan
serta renovasi. KPR BRISyariah iB sendiri dibagi lagi
menjadi lima, yaitu:

a) KPR Pembelian Tanah vyaitu pembiayaan dengan
jangka waktu maksimal 5 tahun dan hanya bisa
diberikan 50% dari plafond pembiayaan. Pembiayaan
ini menggunakan akad murabahah bil wakalah.

b) KPR Pembelian Rumah yaitu pembiayaan dengan
jangka waktu maksimal 15 tahun. Apabila rumah yang
dibeli luas nya < 70 m? maka bank memberikan 80%
dari plafond pembiayaan, apabila rumah yang akan
dibeli luasnya > 70m? maka bank memberikan 70%
dari  plafond pembiayaan. @ Pembiayaan ini
menggunakan akad murabahah bil wakalah.

c) KPR Renovasi Rumah vyaitu pembiayaan dengan
jangka waktu maksimal 10 tahun dan bisa diberikan
100% dari RAB (Rancangan Anggaran Biaya).
Pembiayaan ini menggunakan akad murabahah bil

wakalah.%?

53 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 03 Agustus 2015
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d) KPR Pembangunan Rumah yaitu pembiayaan dengan
jangka waktu maksimal 15 tahun dan bisa diberikan
80% dari RAB(Rancangan Anggaran Biaya),
pembiayaan ini menggunakan akad murabahah bil
wakalah

e) Take Over Pembiayaan yaitu pengalihan dari bank
lain yang disebabkan faktor tertentu, Take over
pembiayaan ini menggunakan akad gardh

c. Produk Jasa
1) Internet Banking BRIS

Internet Banking BRIS yaitu salah satu fasilitas
perbankan melalui jaringan internet yang dapat diakses
selama 24 jam, kapan dan dimanapun nasabah berada
menggunakan personal computer, laptob, notebook atau
PDA, Internet banking BRIS akan memberikan nasabah
kemudian, kepraktisan,keamanan serta kenyamanan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi secara online.

Internet banking BRIS membantu nasabah dalam hal
melakukan transaksi non financial, seperti informasi saldo
dan mutasi rekening dan transaksi financial seperti transfer
antar rekening BRISyariah, transfer antar bank, SKN

(kliring) dan RTGS. Melakukan proses pembayaran tagihan
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2)

3)

bulanan, seperti pembayaran listrik dan telepon. Serta
melakukan transaksi pembelian.®*
Mobile BRIS

Mobile BRIS adalah fasilitas layanan berbasis ponsel
yang dapat memudahkan nasabah untuk melakukan
pembayaran seluruh tagihan rutin bulanan, transfer, isi
ulang pulsa, sampai pembayaran zakat, infag,shadagah
(ZIS). Transaksi perbankan dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saj, tidak tergantung dengan jam operasional bank
dan dapat diakses selama 24 jam. Biaya sms tergantung
masing — masing tekoprovider dan saat ini layanan dapat
digunakan oleh pengguna operator: Telkomsel,Indosat,dan
XL.
Qardh Beragun Emas (QBE)
Qard Beragun Emas adalah fasilitas pinjaman dana untuk
keperluan mendesak dan dalam jangka pendek tanpa
adanya tambahan margin dengan menggadaikan emas yang
telah dimilikinya sebagai termasuk pemberian fasilitas
penyimpanan dan pemeliharaan barang berharga. QBE ini
menggunakan 3 akad yaitu: akad pinjaman uang (gardh),

akad gadai (rahn), akad ijarah.®®

54 Dokumentasi, Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 03 Agustus 2015
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5. Mekanisme Pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah KCP

Metro

Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual — beli antara
bank dan nasabah dimana bank Islam memberi barang yang diperlukan
oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang
bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/
keuntungan yang disepakati antara bank islam dan nasabah.%®

Berikut ini adalah mekanisme pemberian pembiayaan
murabahah pada Bank BRI Syariah KCP Metro:

a. Calon nasabah datang ke Bank BRISyariah untuk mendapatkan
keterangan mengenai pembiayaan murabahah.

b. Calon nasabah mempelajari akad murabahah dahulu dan
mempelajari kewajiban yang harus dipenuhi.

c. Nasabah melengkapi berkas — berkas, seperti pengisian formulir
permohonan pembiayaan murabahah, pengisian dokumen
pembiayaan diantaranya data pribadi, data penghasilan, data
jaminan.

d. Bank memproses berkas seperti Bl cheking, taksasi yaitu
penelitian terhadap angunan nasabah, kemudian menganalisa
sumber pengembalian.

e. Bank menentukan angka yang bisa dibiayai oleh Bank dan

nasabah menyetujuinya.

56 Veithzal Rivai,lslamic Banking,(Jakarta: PT.Bumi Aksara,2010),h. 687
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Nasabah mendapatkan surat persetujuan dari pimpinan, yang

disebut memorandum pembiayaan.

Overing letter, yaitu persetujuan antara kedua belah pihak antara

bank dengan nasabah diketahui pihak legal dan notaris.

Nasabah menandatangani akad perjanjian diatas materai.

Nasabah mengisi formulir pembukaan rekening dan membayar

biaya administrasi.

Dropping, pembiayaan dicairkan.®’

Ketentuan Pelaksanaan Pembiayaan murabahah.

Ketentuan dalam pemberian pembiayaan murabahah ini, nasabah

wajib memiliki rekening sebagai salah satu syarat pembiayaan. Hal ini

dilakukan agar dapat memberikan kemudahan bagi nasabah, sebagai

salah satu sarana untuk pembayaran atau angsuran yan telah ditentukan

oleh pihak bank.

1)
2)
3)

4)

Mengisi formulir pembukaan rekening

Foto copy kartu identitas (KTP/SIM).

Saldo atau setoran pembukaan adalah Rp 100.000,00
Foto copy NPWP®8

Syarat Pelaksanaan Pembiayaan murabahah

2015

Adapun syarat dalam pembukaan rekening adalah sebagai berikut:

7 Aan Juanaidi, Account Officer Bank BRI Syariah KCP Metro, wawancara, 3Agustus

38 1bid.,
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Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah yang akan

melakukan pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah KCP Metro,

yaitu melengkapi beberapa jenis dokumen pembiayaan:

Data Pribadi:

a) Aplikasi permohonan Pembiayaan

b) Fotocopy KTP Permohonan & Suami/lIstri/Penjamin

c) Fotokopi Kartu Keluarga.

d) Surat Keterangan Ganti Nama (bagi WNI keturunan).

e) Fotokopi Akta Nikah/Cerai (bagi yang menikah/cerai)

f)  Fotokopi NPWP Pribadi/Perusahaan.

g) Surat Persetujuan Suami/lstri+Penjamin

h) Photo warna Suami & Istri; 4x6 = 2 Lembar.

i) Fotokopi KTP (Suami Istri),Kartu Keluarga,Akta Nikah, NPWP

Penjual.>®

Data penghasilan

a)

b)

Slip gaji 3 Bulan terakhir/surat keterangan penghasilan 3 Bulan
terakhir.

Surat keterangan lamanya bekerja dan terakhir dari
perusahaan/copy SK pengangkatan pegawai.

Surat referensi dan reomendasi dari Pimpinan.

SPT pajak 1 tahun terakhir

Rekening Koran/ tabungan 3 bulan terakhir.

%9 1bid.,
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f)  Akte pendirian dan perubahannya.
g) Neraca dan laba rugi/informasi keuangan terakhir.
h) ljin —ijin usaha yaitu: SKU,TDP,SIUP,HO/SITU.
Data jaminan
a) Sertifikat ; SHM/SHGB
b) PBB (tahun terakhir).
c) BPKB/Pernyataan Dealer.
Syarat — syarat:
a) Biaya Administrasi (1,5 % dari plafond).
b) Biaya Notaris (Agad dan Fiducia dll).
c) Biaya cover Asuransi selama masa pembiayaan.
d) Membuka rekening Shar-E®°

Berdasarkan mekanisme / prosedur yang diuraikan di atas
berbeda pada umumnya, jika pada umumnya bank syariah sebagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli. Bank selaku penjual memesanan
terlebih dahulu barang kepada pemasok/supplier sesuai keinginan
nasabah yang tertuang dalam akad, yang nantinya Supplier mengirim
barang kepada nasabah atas perintah bank syariah. Kemudian nasabah
menerima barang dari supplier dan menerima dokumen kepemilikan
barang tersebut. Setelah menerima barang dan dokumen, maka
nasabah melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan

oleh nasabah ialah dengan cara angsuran.

% Ibid.,
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Berdasarkan keterangan dari Bapak Aan Juanaidi selaku
Accaunt Officer beliau mengatakan jika mekanisme pembiayaan
murabahah pada Bank BRI Syariah KCP Metro terdapat 2 tipe, yaitu
pelaksanaan akad murabahah dengan menggunakan akad wakalah dan
pelaksanaan akad murabahah secara langsung. Dari kedua tipe tersebut
kebanyakan yang paling sering digunakan oleh Bank BRI Syariah
KCP adalah tipe pertama yaitu pelaksanaan akad murabahah dengan
menggunakan akad wakalah yang artinya nasabah membeli sendiri
barang yang diinginkannya, hal ini terjadi karena kebutuhan barang
yang diinginkan oleh pembeli bervariasi, terutama untuk kebutuhan
modal kerja.®'Berikut adalah mekanisme pembiayaan murabahah

dengan akad wakalah.

61 Aan Junaidi , Accauting Officer, Bank Bri Syariah KCP Metro, wawancara, Senin 3
Agustus 2015
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Gambar 3.

Skema/prosedur pembiayaan Murabahah dengan akad Wakalah

—— 1. Negosiasi & pemenuhan persyaratan <+———

Dengan menggunakan akad wakalah™ sekaligus akad murabahah

____________________ _>
2. Penyerahan Dana
BANK BRI SYARIAH < . . > NASABAH
KCP METRO ) 5. Menyerahkan Kwitansi PEMBIAYAAN
6. Bayar Angsuran MURABAHAH
A
I *) Bank mewakilkan kepada : 4. Kirim Barang
: nasabah untuk membeli objek |
| murabahah (barang) atas l
: nama bank, dengan terlebih : SUPPLIER / <
: dahulu melakukan konfirmasi | 3.Pembelian barang
| membeli ke penjual : PEMASOK '
|
|

—_—_—— - e ——— —

Sumber: Dokumen Bank BRI Syariah KCP Metro tahun 2015.52

skema/prosedur pembiayaan murabahah dengan akad wakalah
di atas maka terlihat bahwa Bank BRI Syariah KCP Metro merupakan
sebuah lembaga pembiayaan, bukan sebagai penjual murni seperti
industry perdagangan yang menjual barang secara langsung kepada
pembeli, bank juga bukan sebagai agen investasi karena tidak

menawarkan barang yang menjadi objek jual — beli.

Berdasarkan skema pada gambar 3 prosedur pembiayaan

murabahah dengan akad wakalah yang dilakukan bank BRI Syariah

62 Observasi, pada bagian Accauting Officer, Terkait mekanisme/prosedur Pembiayaan
Murabahah dengan akad wakalah,Bank BRI Syariah KCP Metro, Senin 3 Agustus 2015
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KCP Metro dilakukan penyerahan atau pengiriman barang langsung
dari supplier/pemasok kepada nasabah. Hal tersebut, mengidentifikasi
jika kepemilikan barang murabahah tidak berpindah kepada pihak
bank, sehinga dalam hal ini, jika terjadi kerusakan dari barang
murabahah maka yang harus menanggung resiko dan bertanggung

jawab untuk mengembalikannya adalah pihak Nasabah.

6. Penentuan Besaran Margin Pembiayaan Murabahah di Bank BRI
Syariah KCP Metro
Margin pada pembiayaan murabahah merupakan selisih antara
harga jual kepada nasabah dan harga beli bank, yang berarti disini
pihak bank selaku penjual memberitahukan harga perolehan barang
yang nantinya ditambah dengan margin keuntungan melalui
kesepakatan atau negosiasi.

Berdasarkan hasil survei, menurut Bapak Oktadiansyah beliau
mengatakan, dalam praktiknya Bank BRI Syariah KCP Metro produk
pembiayaan Yyang sering digunakan adalah jenis pembiayaan
murabahah mikro yakni pembiayaan dengan plafond berkisar antara
Rp. 10.000.000 — Rp. 500.000.000, dengan alasan tempat lokasi bank
yang dekat dengan lingkungan pasar yang merupakan pusat transaksi

jual beli dalam bidang ekonomi. 62

63 Qktariansyah , Unit Financing Officer, Bank BRI Syariah KCP Metro,Wawancara,
Senin 26 Oktober 2015
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Penentuan besaran margin pembiayaan murabahah di Bank

BRI Syariah KCP Metro dilihat dari beberapa faktor:%*

1. Dari jumlah plafond pengajuan pembiayaan yang diberikan yaitu
dengan standar plafond sebesar 10.000.000 — 500.000.000.
Sedangkan untuk pemberian margin pembiayaan murabahah
pembiayaan mikro berdasarkan ketentuan dari pihak Bank BRI

Syariah KCP Metro yakni:

Produk Plafond Margin

Mikro 75 10.000.000 - 75.000.000 1,69% -1,45%

Mikro 500 76.000.000 - 500.000.000 | 1,45% —0,94%

2. Jaminan, merupakan hak kekuasaan atas barang jaminan yang
diserahkan oleh debitur kepada lembaga keuangan guna
meminjam pelunasan utangnya apabila pembiayaan yang diterima
tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang telah di tentukan . Jaminan
bisa berupa sertifikat tanah, BPKB Kendaraan, perhiasan
(Emas),dll.

3. Character, merupakan sifat atau watak nasabah, dalam hal ini
character mempengaruhi bank dalam memberikan margin
keuntungan pada pembiayaan murabahah, Dicontohkan oleh
bapak Oktadiansyah bahwa pada suatu hari ada nasabah yang

melakukan penawaran kepada bank, disebutkan Nasabah X ini

64 Oktariansyah , Unit Financing Officer, Bank BRI Syariah KCP Metro,Wawancara,
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akan mengajukan pembiayaan dengan Plafond sebesar
200.000.000 kepada pihak Bank dengan alasan untuk tambah
modal usaha photocopian, dengan margin sebesar 1,15% ketika
sedang bernogosiasi nasabah tersebut melakukan penawaran
untuk menurunkan margin karena dirasa margin yang diberikan
terlalu besar. Dengan pertimbangan jumlah plafond, jaminan serta
Character nasabah tersebut pihak bank mempertimbangkannya
maka diberikannya margin sebesar 1% dari jumlah plafond
sebesar 200.000.000, diungkapkan oleh bapak Oktadiansyah jika
dalam pembiayaan mikro standar tertinggi penentuan margin ialah
sebesar 1,69%, sedangkan standar terendah adalah 0,94%.5°
Berdasarkan uraian di atas pelaksanaan pembiayaan murabahah di
Bank BRI syariah KCP Metro sesuai dengan teori, terutama pemberian
margin kepada nasabah pembiayaan murabahah melalui negosiasi
penawaran yang berhujung pada kerelaan kedua belah pihak. Hal ini

sesuai dengan firman Allah QS. Annisa ayat 29.

Artinya:

55 1bid.,
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta kamu di antara kamu dengan jalan yang bathil kecuali dengan
jalan perniagaan yang berdasarkan kerelaan di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh diri kamu, sesungguhnya Allah Maha

Penyayang Kepadamu. %

Dalam Praktiknya bank BRI Syariah KCP Metro telah memenuhi
rukun dan syarat Jual beli yaitu ada nya ljab gabul dan pihak yang
berakad ikhlas dalam melakukan pembiayaan murabahah yaitu adanya
negosiasi pemenuhan persyaratan yang didalamnya terdapat proses
tawar menawar antara pihak nasabah dengan pihak bank yang
menghasilkan kerelaan suka sama suka. Adanya keralaan suka sama
suka antara pihak nasabah dengan bank ini memungkinkan
dijaunkannya praktik memakan harta orang lain secara batil. Secara
batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas, diantaranya
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti
halnya melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang
bersifat spekulatif (maisir, judi) adapun transaksi — transaksi tersebut

merupakan transaksi yang paling dibenci Allah SWT.

% Departemen Agama RI, Al — Qur’an Tajwid Warna dan Terjemahnya, (Jakarta:Bumi
Aksara ,2009 ),h. 47.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan pada Bank BRI

Syariah  KCP Metro disimpulkan bahwa penentuan besaran margin

pembiayaan murabahah ditentukan berdasarkan faktor — faktor di bawah ini:

1. Jumlah pengajuan plafond yang diajukan nasabah ke pada bank.

2. Pemberian jaminan yang diberikan nasabah kepada bank, Jaminan
berupa sertifikat tanah, BPKB Kendaraan, perhiasan (Emas),dll.

3. Berdasarkan Character merupakan sifat atau watak nasabah, sifat
nasabah dalam negosiasi yang sudah sesuai dengan rukun dan syarat
jual beli yaitu adanya ijab dan gabul yang menunjukan kerelaan
(keridhaan), yang mana adanya kerelaan suka sama suka antara penjual
dan pihak pembeli dalam praktik pemberian margin pembiayaan
murabahah ini menjauhkan dari adanya praktik ribawi.

Berdasarkan faktor — faktor tersebut maka sudah jelas jika dalam
penentuan besaran margin pembiayaan murabahah di Bank BRI Syariah
KCP Metro pihak bank sudah menerapkan prinsip syariah yang mana pihak
bank telah melakukan negosiasi yaitu adanya tawar menawar kepada
nasabah dalam pemberian margin pembiayaan murabahah, hal tersebut

berarti pihak bank dalam menjalankan praktiknya telah memenuhi rukun dan
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syarat Jual beli yaitu adanya ljab gabul dan pihak yang berakad sama —
sama ikhlas dan ridho dalam melakukan pembiayaan murabahah.
Saran

Penulis memberikan saran sebagai uraian terakhir dari penelitian ini,
Bank BRI Syariah KCP Metro sebaiknya lebih meningkatkan kinerja para
karyawan terutama Accaunt Officer dalam menganalisis karakter calon
nasabah yang akan melakukan pembiayaan murabahah dan Bank BRI
Syariah KCP Metro harus menerapkan stadar prosedur pembiayaan secara
detail dan terperinci, yaitu mengenai prosedur pengajuan pembiayaan
murabahah yang harus melibatkan Bank sebagai perantara pembelian
barang.jika pihak bank tidak sanggup dalam pembelian bank kepada
supplier lebih baik untuk ditolak karena prosedur pembiayaan murabahah
yang benar adalah pihak bank menjadi perantara antara nasabah dan

supplier.
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